
BAB III 

TINJAUAN  TEORITIS 

 

A. Tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah tentang khiyar 

(jaminan garansi) 

Perlindungan konsumen dalam ekonomi syariah tentang jaminan 

garansi (khiyar) 

1. Pengertian khiyar 

Kata khiyar dalam bahasa arab berarti pilihan. Pembahasan al-

khiyar dikemukakan ulama fikih dalam permasalaha yang menyangkut 

transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai 

salah satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad). 

Ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi yang di maksud. Ialah 

mencari kebaikan dari dua perkara melangsungkan atau membatalkan. 

Dalam jual beli berlaku khiyar, khiyar menurut pasal 20 ayat 8 kompilasi 

hukum ekonomi syariah yaitu hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk 

melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukan.
1
 

Dengan kata lain khiyar artinya memilih, menyisihkan dan 

menyaring. Secara umum artinya ialah menilai yang terbaik dari dua 

urusan (atau lebih) Guna di jadikan orientasi.Berdasarkan pendapat 
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istilah kalangan ulama fikih yakni menggali yang baik dari dua urusan 

baik berupa meneruskan akad atau membatalkannya”.Khiyar itu 

dimaksudkan untuk memastikan terdapatnya kebebasan beranggapan 

antara pembeli dan penjual atau diantara orang yang memerlukan khiyar. 

namun dengan terdapatnya.sistem khiyar ini terdapatkalanya 

memunculkan penyesalan kepterdapat salah seorang dari pembeli atau 

penjual yakni kalau pedagang menginginkan barangnya segera laku, pasti 

tidak senang kalau barangnya dikembalikan lagi sesudah jual beli atau 

kalau pembeli sangat mengharapkan mendapat barang yang dibelinya, 

tentu tidak senang hatinya kalau uangnya dikembalikan lagi sesudah 

akad jual beli. sebab itu, untuk memutuskan syahnya terdapat khiyar 

harus terdapat ikrar dari diantara kedua pihak atau salah satu pihak yang 

diterima oleh pihak lainnya atau kedua pihaknya, kalau kedua belah 

pihak menghendakinya 

Khiyar bisa dilarang dalam beberapa sebab, diantaranya: 

a. Karena terdapat usaha untuk membantu perbuatan maksiat. 

b. Karena terdapat unsur-unsur penipuan 

c. Karena terdapat unsur-unsur pemaksaan”. 

Dari definisi yang telah diajukan di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa khiyar ialah pilihan untuk melanjutkan jual beli atau 

membatalkannya, sebab terdapat cacat terhadap barang yang dijual, atau 

terdapat perjanjian terdapat waktu akad, atau karena sebab yang lain. 



Tujuan diterdapatkannya khiyar tersebut ialah untuk mewujudkan 

kabajikan bagi kedua belah pihak sehingga tidak terdapat rasa menyesal 

setelah akad selesai, karena mereka sama-sama rela atau setuju. 

2. Dasar-Dasar Khiyar 

Dasar hukum khiyar diantaranya, ialah: firman allah SWT  dalam 

Surat An-nisa ayat 29 

أَ  لاِّ
ِ
يْنَ ءَامَنوُاْ لَاتأَكُُُْوْ أَمْوَامكَُُْ بيَْنكَُُْ بِِمبَْطِلِ ا ِ اَ الَّذ ْٓ يأَيَُّه هتَْكُوْنَ تَِِرَةً عَنْ تِرِاضٍ مِنكُُْْ وَلَا تِقْتلُوُأ

ألّٓلَّ كََنِ بِكُُْ رَحِيْمًا ) نَّذ
ِ
, ا هفُْسَكُُْ  (92أِٔ

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah ialah Maha 

Penyayang kepterdapatmu”. (QS An-Nisa: 29) 

 

Sabda Nabi Muhammad SAW 

Artinya :“Dua orang yang mengerjakan jual beli boleh 

mengerjakan khiyar selama belum berpisah. Jika keduanya benar dan 

jelas maka keduanya diberkahi 

dalam jual beli mereka.Jika mereka menyembunyikan dan 

berdusta, maka akan dimusnahkanlah keberkahan jual beli mereka”. 

(HR.Bukhori Muslim) 

 

3. Syarat- Syarat Khiyar 

Khiyar dalam jual beli itu tidak sah kecuali dengan dua syarat yakni :  



a. Hendaknya penjual dan pembeli sepakat dengan teknik khusus, yang 

akan kamu ketahui.  

b. Hendaknya terdapat barang dagangan terdapat cacat yang   

memperkenankan dikembalikan”. 

c. Berdasarkankan pendapat Abu Yusuf: pembeli memiliki dagangan 

tersebut. yang dapat dipahami bahwa syarat khiyar ialah : 

i. Muta‟akidaini 

ii. Dalam satu lokasi 

iii. Masanya tiga hari  

iv. Terdapat kerusakan barang yang diperjual belikan2 

Secara termonologi para ulama fikih telah mendefinisikan al-

khiyar, antara lain menurut sayyid sabiq: 

ضَأءِ أَوِ اخلِالغَاءِ  رِ مِنَ اخلِامخ يَِأرُ هُؤَ طلََبُ خَيْخِ اخلأمخ  اَلْخ
“khiyar ialah mencari kebaikan dari kedua perkara, melangsungkan 

atau membatalkan (jual beli)”,
3
 

 

M. Abdul Mujieb, mendefinikan “khiyar ialah hak memilih 

atau menetukan pilihan antara dua hal bagi pembeli dan penjual, 

apakah akad jual beli akan diteruskan atau di batalkan”. 

Wahbah al-Zuhaily mendefinisikan al-khiyar dengan: 

مْضَائِوِ بِفَسْخِوِ رَفْقاً نِلمُْتعََا قِدَيْ 
ِ
  نِ أَنْ يكَُوْنَ نِلْمُتعََا قِدِ امخِْيَارُ بيََْْ إمْضَاءِ امعَْقْدِ وَعدََمِ ا
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“hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 

melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalakan 

transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing 

pihak yang melakukan transaksi”
4
 

 

Hak khiyar ditetapkan syariat islam bagi orang-orang yang 

melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 

mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu 

tarnsaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain, diadakanya 

khiyar oleh syara agar kedua belah pihak dapat memikirkan lebih jauh 

kemaslahatan maing-masing dari akad jual belinya, supaya tidak 

menyesal dikemudian hari, dan tidak merasa tertipu,  

Jadi hak khiyar itu ditetapkan dalam islam untuk menjamin 

kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual 

beli, dari satu segi memang khiyar, (opsi) tidak praktis karena 

mengandung arti ketidak pastian suatu transaksi, khiyar ini adalah jalan 

terbaik. 
5
 

4. Hukum khiyar dalam jual beli 

Hak khiyar jaminan garansi  (memilih), dalam jual beli menurut 

islam di bolehkan  apakah akan meneruskan jual beli atau 

membatalkannya, tergantung keadaan (kondisis) barang yang diperjual 

belikan. 
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Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, status khiyar dalam pandangan 

ulama fikih adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan 

yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing 

pihak yang melakukan transaksi. 

Pada abad yang serba canggih ini dimana sistem jual beli semakin 

mudah dan praktus, masalh khiyar ini masih diberlakukan hanya tidak 

menggunakan kata-kata khiyar dalam mempromosikan(jaminan garansi) 

barang-barang yang di jual, tetapi dengan ungkapan singkat dan menarik 

misalkan”teliti sebelum membeli” ini berarti bahwa pembeli diberi hak 

khiyar dengan hati-hati dan cermat dalam menjatuhkan pilihan untuk  

membeli, sehingga ia merasa puas terhadap barang yang benar-benar ia 

inginkan. 
6
 

Khiyar menurut pasal 20 ayat 8 kompilasi hukum ekonomi 

syariah yaitu hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau 

membatalkan akad jual beli yang dilakukan.  

5. Macam-Macam Khiyar 

Khiyar terbagi kepada tiga macam, yaitu. Khiyar majlis, khiyar 

syarat, khiyar ai‟b, khiyar majlis yaitu tempat transaksi dengan demikian 

khiyar majlis berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan dan 

membatalkan akad selagi mereka berada dalam tempat transaksi dan 
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belum berpisah. Khiyar syarat yaitu: kedua pihak atau salah satunya 

berhak memeberikan persyaratan khiyar dalam waktu tertentu dan khiyar 

ai‟b yaitu hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan akad 

dikarenakan terdapat cacat pada barang yang mengurangi harganya, hal 

ini disyariatkan agar tidak terjadi unsur mendzolimi dan menerapkan 

prinsip jual beli harus suka sama suka (rida), dalam jual beli via telpon 

dan internet berlaku khiyar syarat, dan khiyar ai‟b.7Khiyar majelis 

berlaku dalam sekian banyak jual beli, seperti jual beli makanan dengan 

makanan, akad pemesanan barang (salam), syirkah”.Ketika jual beli 

sudah berlangsung, setiap pihak berhak mengerjakan khiyar antara 

membatalkan atau meneruskan akad hingga mereka berpisah atau 

menentukan pilihan. Perpisahan terjadi bilamana kedua belah pihak telah 

memalingkan bterdapatn untuk meninggalkan tempat transaksi. pada 

prinsipnya khiyar majlis berakhir dengan terdapatnya dua hal: 

1) Keduanya memilih bakal terusnya akad 

2) Di antara keduanya terpisah dari lokasi jual beli”. 

Tidak terdapat perbedaan di antara kalangan ahli fiqih yang 

mengatakan bolehnya khiyar majlis, bahwa akad dengan khiyar ini ialah 

“akad yang boleh, dan untuk masing-masing pihak yang berakad 
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memiliki hak guna memfasakh atau meneruskan selama keduanya masih 

dalam lokasi dan tidak memilih meneruskan akad”.8 

Berdasarkankan pendapat Sayyid Sabiq khiyar syarat ialah suatu 

khiyar bilamana seseorang menggarap pembelian sesuatu dari pihak lain 

dengan peraturan dia boleh mengerjakan khiyar pada masa -masa 

tertentu, walaupun waktu tersebut lama, bilamana ia menghendaki maka 

ia bisa melangsungkan jual beli dan bilamana ia mengendaki ia dapat 

membatalkannya.Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa khiyar 

syarat ialah suatu format khiyar bilamana semua pihak yang mengerjakan 

akad jual beli memberikan persyaratan bahwa dalam waktu tertentu 

mereka berdua atau salah satunya boleh memilih antara meneruskan jual 

beli atau membatalkannya. Khiyar syarat diwajibkan untuk mengawal 

kedua belah pihak yang berakad, atau salah satunya dari konsekuensi 

satu akad yang bisa jadi di dalamnya terdapat unsur penipuan dan dusta. 

Oleh sebab itu, Allah SWT memberi orang yang berakad dalam masa 

khiyar syarat dan masa-masa yang sudah ditentukan satu kesempatan 

untuk menunggu karena memang diperlukan. Konsensus ulama fiqih 

sepakat bahwa khiyar syarat sah jika waktunya diketahui dan tidak lebih 

                                                             
8
 Akhmad Faroh Hasan,fikih muamalah dari klasik hingga kontemporer(UIN 

Maliki. press. 2018). cet 1.h.42 



dari tiga hari dan barang yang dijual tidak tergolong barang yang cepat 

rusak dalam tempo ini”9 

Khiyar syarat merupakan hak yang disyariatkan oleh seorang atau 

kedua belah pihak untuk membatalkan suatu kontrak yang telah diikat 

misalnya. Pembeli mengatakan kepada penjual “saya beli barang ini dari 

anda tetapi saya punya hak untuk mengembalikan barang ini dalam tiga 

hari” begitu periode yang disyaratkan berakhir, maka hak untuk 

membatalkan yang ditimbulkan oleh syarat ini tidak berlaku lagi. 

Sebagai akibat dari hak ini, maka kontrak yang pada awalnya bersifat 

mengikat menjadi tidak mengikat. Hak untuk memberi syarat jual beli ini 

membolehkan seatu pihak untuk menunda eksekusikontrak itu. Tujuan 

dari hak ini untuk memberi kesempatan kepada orang yang menderita 

kerugian untuk membatalkan kontrak dalam waktu yang telah ditentukan. 

Hal ini berupaya untuk mencegah terhadap kesalahan, cacat barang, 

ketiadaan pengetahuan kualitas barang, dan kesuaian dengan kualitas 

yang diinginkan. Dengan demikian, hak ini melindungi pihak-pihak yang 

lemah dari kerugian dalam berjual beli. 10 Khiyar ai‟b adalah suatu hak 

yang diberikan kepada pembeli dalam kontrak jual beli untuk 

membatalkan kontrak jika sipembeli menemukan cacat dalam barang 
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yang telah dibelinya sehingga menurunkan nilai barang itu, hak ini telah 

digariskan oleh hukum, dan hak-hak yang terlibat tidak boleh 

melanggarnya dalam kontrak. Kebaikan dari hak ini, pembeli yang 

menemukan cacat pada barang yang dibeli mempunyai hak untuk 

mengembalikannya kepada penjual kecuali dia mengetahui tentang cacat 

barang itu sebelum dibelinya.
11

 Yang menyebabkan terjadinya khiyar 

disini ialah “ aib yang menyebabkan berkurangnya harga dan nilai bagi 

para pedagang dan orang-orang yang ahli dibidangnya. Jika akad telah 

dilakukan dan pembeli telah mengetahui terdapatnya cacat terdapat 

barang tersebut, maka akadnya sah dan tidak terdapat lagi khiyar 

setelahnya”. Alasannya ia sudah rela dengan barang tersebut beserta 

kondisinya. Namun jika pembeli belum memahami cacat barang tersebut 

dan mengetahuinya setelah akad, maka akad tetap dinyatakan benar dan 

pihak pembeli berhak menggarab khiyar antara mengembalikan barang 

atau meminta ganti rugi sesuai dengan terdapatnya cacat. Berdasarkan 

pendapat Dimyauddin Djuwaini bahwa khiyar aib bisa dijalankan dengan 

syarat sebagai berikut: 

1) Cacat sudah terdapat ketika atau setelah akad dilakukan sebelum 

terjadi serah terima, jika, aib muncul setelah serah terima maka tidak 

terdapat khiyar. 

                                                             
11

  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah,fikih Muamalah,(Jakarta:Kencana 2010). Cet 1. 

Hlm 106 



2) Aib tetap melekat pterdapat obyek setelah diterima oleh pembeli. 

3) Pembeli tidak memahami terdapatnya aib atas obyek transaksi, baik 

saat mengerjakan akad atau setelah menerima barang. Jika pembeli 

mengetahui sebelumnya, maka tidak terdapat khiyar karena itu berarti 

telah mengikhlashkannya. 

4) Tidak terdapat persyaratan bara‟ah (cuci tangan) dari aib dalam 

kontrak jual beli, jika dipersyaratkan, maka hak khiyar gugur. 

5) Aib masih tetap sebelum terjadinya pembatalan akad”.Pembeli 

diizinkan memilih antara mengembalikan yang telah dibeli dan 

mengambil harganya, atau tetap menahan barang tersebut tanpa 

memperoleh ganti apapun dari pihak penjual. Jika kedua belah pihak 

sepakat bahwa pembeli tetap membawa barang yang dibelinya 

sedang penjual menyerahkan ganti rugi cacatnya kebanyakan fuqaha 

anshar membolehkannya”. 

Hukum kerusakan barang baik yang rusak seluruhnya atau 

sebagian, sebelum akad dan sesudah akad terdapat beberapa ketentuan 

yakni: 

1) Barang rusak sebelum diterima pembeli 

2) Barang rusak dengan sendirinya atau rusak oleh penjual, makajual 

beli batal. 



3) Barang rusak oleh pembeli, maka akad tidak batal dan pembeli harus 

membayar. 

4) Barang rusak oleh orang lain, maka jual beli tidaklah batal, tetapi 

pembeli  harus khiyar antara melanjutkan atau membatalkan akad 

jual beli 

5) Jika barang rusak semuanya setelah diterima oleh pembeli 

6) Barang rusak dengan sendirinya atau rusak yang diakibatkan oleh 

penjual, pembeli atau orang lain, maka jual beli tidaklah batal.sebab 

barang telah keluar dari tanggung jawab penjual. Akan tetapi jika 

yang merusak orang lain, maka tanggungjawabnya diberikan kepada 

perusaknya. 

7) Jika barang rusak oleh penjual maka terdapat dua sikap yakni: 

a) Jika pembeli sudah memegangnya baik dengan seizin penjual 

maupun tidak, tetapi telah membayar harga, maka penjual yang 

bertanggung jawab. 

b) Jika penjual tidak mengizinkan untuk memegangnya dan harga 

belum diserahkan, maka akad menjadi batal. 

8) Barang rusak sebagian sesudah dipegang oleh pembeli 

a) Tanggung jawab bagi pembeli, baik rusak oleh sendirinya 

ataupun orang lain. 



b) Jika diakibatkan oleh pembeli, maka perlu disaksikan dari dua 

segi. Jika dipegang atas seizin penjual, hukumnya sama seperti 

barang yang dirusak oleh orang lain. Jika dipegang bukan atas 

seizinnya, maka jual beli batal atas barang yang 

dirusaknya”.Berdasarkan pendapat Sayyid Sabiq mengenai 

barang yang rusak sebelum serah terima terdapat enam alternatif 

yakni: 

1) Jika kerusakan mencakup seluruh atau beberapa barang 

sebelum terjadi serah terima yang diakibatkan perbuatan 

pembeli, maka jual beli tidak batal, akad berlaku seperti 

semula. 

2) Bilamana kerusakan barang diakibatkan perbuatan pihak lain 

(selain pembeli dan penjual), maka pembeli boleh 

menentukan pilihan, antara menerima atau membatalkan 

akad. 

3) Jual beli akan batal bilamana kerusakan barang sebelum 

terjadi serah terima akibat perbuatan penjual atau rusak 

dengan sendirinya. 

4) Bilamana kerusakan barang sebagian lantaran perbuatan 

penjual, pembeli tidak wajib membayar atas kerusakan barang 



tersebut, sementara untuk lainnya ia boleh menentukan 

pilihan antara mengambilnya dengan potongan harga. 

5) Bilamana barangnya rusak dengan sendirinya, maka pembeli 

tetap wajib membayar harga barang. Sementara penjual boleh 

menentukan pilihan antara membatalkan akad dengan 

mengambil sisa barang dan membayar semuanya. 

6) Bilamana kerusakan barang terjadi akibat bencana dari Tuhan 

sehingga berkurang terdapatr dan harga barang tersebut 

pembeli boleh menentukan opsi antara membatalkan atau 

dengan mengambil sisa dengan pengurangan 

pembayaran”.Sementara barang yang rusak setelah serah 

terima, berdasarkan pendapat Sayyid Sabiq bahwa barang 

yang rusak setelah serah terima maka menjadi tanggung 

jawab pembeli, dan ia wajib membayar harga barang, 

bilamana tidak terdapat opsi lain dari pihak penjual. Dan jika 

terdapat opsi lain dari pihak penjual, maka pihak pembeli 

mengganti harga barang atau mengganti barang yang serupa” 

a. Khiyar Ru‟yah 

Khiyar ru‟yah ialah hak pembeli untuk membatalkan akad 

atau tetap melangsungkannya ketika ia melihat obyek akad 

dengan syarat ia belum melihatnya ketika berlangsung akad atau 

sebelumnya ia pernah melihatnya dalam batas waktu yang 



memungkinkan telah jadi batas perubahan atasnya. Konsep 

khiyar ini berdas arkan konsensus fuqoha Hanafiyah, Malikiyah, 

Hanabilah dan Dhahiriyah dalam kasus jual beli benda yang 

ghaib (tidak terdapat ditempat) atau benda yang belum pernah   

diperiksa. Sementara berdasarkankan pendapat Imam 

Syafi‟i khiyar ru‟yah ini tidak sah dalam proses jual beli karena 

berdasarkankan pendapatnya jual beli terhterdapatp barang yang 

ghaib (tidak terdapat ditempat) sejak semula dianggap tidak sah. 

Syarat Khiyar Ru‟yah bagi yang membolehkannya antara 

lain: 

1) Barang yang akan ditransaksikan berupa barang yang secara 

dohir terdapat dan dapat dilihat berupa harta tetap atau harta 

bergerak. 

2) Barang-barang yang ditransaksikan dapat dibatalkan dengan 

mengembalikan saat transaksi. 

3) Tidak melihat barang dagangan ketika terjadi transaksi atau 

sebelumnya, sementara barang dagangan tersebut tidak 

berubah”12 

Dasar khiyar a‟ib, diantaranya sabda rosulullah saw bersabda: 

له مِمُسْلِِِ بَِ عَ مِنْ أَخِيْوِ بيَْعًا وَفِيْوِ عَيْبٌ اِلِٔ بيَْنِوُ )رواه ابن ما حو اِممُْسْلُِِ أَخُو اَممُْسْلِِِ لِا  يُُِ

 عن عقبو بن عا مر(
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“sesama muslim itu bersaudara tidah halal bagi seorang muslim 

menjual barangnya kepada muslim lain, padahal pada barang itu 

terdapat ai‟b/cacat” (HR.Inbu Majjah dan dari „uqbah bin amir”)
13

 

 

Kadang-kadang terjadi salah satu yang berakad tergesa-gesa 

dalam ijab atau kabul selain itu tanpak adanya kepentingan yang 

menuntut dibatalkannya pelaksanaan akad karena itu, syariat 

mencarikan jalan baginya untuk ia dapat memperoleh hak yang 

mungkin hilang dengan tergesa-gesa tadi Bukhari dan Muslim 

meriwayatkan dari Hakim bin Hazam bahwan Rosulullah saw 

bersabda: 

نَا بُ وخركَِ لََمَُا فِ  قَا وَبَ ي َّ عَانِ باِاخخِيَارِ مَا لَخَ يَ تَ فَرَّقاَ فَاِنخ صَدَّ وَاِنخ كَتَمَا  بَ يخغِهِمَا الَخبَ ي خ
قَتخ بَ رخ كِةُ بَ يخعِهِمَا )رواة البخاري و مسلم( باَ مُُِ  وكََدَّ

"dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar selama 
belum berpisah. Jika kedua benar dan jelas maka keduanya 

diberkahi dalam jual beli mereka, jika mereka menyembunyikan dan 

berdusta maka akan dimusnahkan keberkahan jual beli mereka”. 

(HR.Bukhari dan Muslim).
14

 

 

Arti bagi tiap-tiap pihak dari kedua belah pihak ini 

mempunyai hak antara melanjutkan atau membatalkan selama 

keduanya belum berpisah secara fisik. Dalam kaitan pengertian 

berpisah dinilai, sesuai dengan situasi dan kondisi dirumah yang kecil 

dihitung sejak saat seorang keluar, dirumah besar sejak 

berpindahkanya salah seorang dari tempat duduk kira-kira dua atau 
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tiga langkah. Jika keduanya bangkit dan pergi bersama-sama maka 

pengertian berpisah belum ada. Dalam hal ini Rosulallah SAW 

Bersabda:  

تَ عَا ثَلَآثَ ليََا لٍ )رواه البيهقي(  انَختَ باِ أخِيَارِفِ كُلِّ سِلخعَةٍ أبِ ختَ عخ
“kamu boleh khiyar (memilih) pada setiap benda yang telah dibeli 

selama tiga hari tiga malam” (HR.Baihaqi). 
15

 

 

Hadist dari Ibnu Umar, Rosulallah saw, bersabda: 

يَِارِ  نَ هُمَا حَتََّّ يَ تَ فَرَقَا اِلاَّ بَ يخعَ الْخ ِ لَا بَ يخعَ بَ ي خ عَيْخ  كُلُّ بَ ي خ
“Setiap dua orang yang melakukan jual beli, belum sah dinyatakan 

jual beli itu sebelum mereka berpisah, kecuali jual beli khiyar”,
16

 

 

Artinya jual beli dapat dilangsungkan, dan dinyatakan sah bila 

mereka kedua telah berpisah, kecuali bila disyaratkan oleh salah satu 

kedua belah pihak, atau kedua-duanya ada syarat dalam masa 

tertentu. Pendapat yang dianggap kuat bahwa yang dimaksud 

berpisah disesuaikan dengan adat kebiasaan setempat.
17

  

6. Khiyar dan aplikasinya 

Khiyar ialah hak pilih bagi salah satu pihak atau kedua belah 

pihak yang melakukan transaksi jual beli bilamana pihak penjual dan 

pihak pembeli samasama mempunyai hak pilih guna menilai apakah 

mereka benar-benar akan membeli, menjual, membatalkan atau 

menentukan pilihan di antara barangbarang yang ditawarkan. Khiyar ini 
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dilandasi kepterdapat dua sumber,yakni yang pertama kesepakatan antara 

pihak yang menyelenggarakan akad seperti khiyar syarat dan ta‟yin. 

Kedua yakni syara‟ seperti khiyar majlis, ru‟yah dan „aib. Pengaturan 

masalah khiyar dalam konsep islam yakni untuk memberikan peluang 

kepada setiap pihak untuk pertimbangan rasional sebelum memberikan 

keputusan final dalam sebuah transaksi.Pengejewantahan khiyar dalam 

jual beli dapat dikonritisasi atau diejewantahkan, sebab khiyar 

mempunyai solusi yang jelas dan yang dipakai oleh ekonom modern 

dengan beda istilah atau yang dikenal dengan istilah garansi. Hampir 

semua produksi barang modern menggunakan istilah khiyar (garansi)  

 

 

7. Masa jaminan khiyar 

Makna masa jaminan adalah setiap cacat yang terjadi ketika masa 

tersebut di tempat si pembeli, maka itu berasal dari penjual menurut 

ulama malikiyah ada dua masa jaminan, antara lain. 

a. Masa tiga hari, yaitu dari semua cacat yang terjadi ketika itu di 

tempat si pembeli,  maka masa tiga hari menurut ulama malikiyah 

secara global kedudukannya sama dengan hari-hari khiar berlepas 

diri, maka jaminan pada masa itu menjadi masa jaminan si pembeli, 

b. Masa (satu) tahun, yaitu apabila terdapat dari tiga cacat (lepra, kusta, 

gila). Sesuatu yang terjadi dalam satu tahun dari ketika hal ini pada 



barang yang dijual, maka sedangkan cacat lain yang yang terjadi, 

maka pada dasarnyaitu menjadi jaminan si pembeli, masa itu menurut 

ulamna malikiyah terjadi pada jual beli yang tujuanya adalah mencari 

keuntungan, masa satu tahun menurut ulama malikiyyah di hitung 

setelah masa tiga hari dan waktu bisa saling berlepas dari bisa masuk 

bersama dengan masa tiga hari sedangkan masa satu tahun tidak 

masuk masa lepas diri.
18

 

8. Khiyar Dalam Kompilasi Hukum ekonomi syariah 

 Khiyar dalam pasal 20 poin 8 KHES di artikan sebagai hak pilih bagi 

penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli 

yang dilakukannya, khiar di syariatkan untuk memelihara keadaan saling 

rela dan menjaga maslahat kedua belah pihak yang berakad, atau 

mencegah adanya bahaya kerugian yang dapat menimpa salah satu pihak 

yang berakad. 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah merupakan putusan dari 

peraturan mahkamah agung republik indonesia nomor dua tahun 2008 

tentang kompilasi hukum ekonomi syariah yang brisi tentang peraturan-

peraturan masalah ekonomi syariah dan mejadi pedoman bagi para hakim 

untuk menyelesaikan perkara yang berkaitan dengan ekonomi syariah 
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bentuk-bentuk khiar dala kompilasi hukm ekonomi syariahyang 

mengarah kepada perlindungan konsumen mengenai hak jaminan garansi 

dapat berupa khiar aib. 

Khiyar aib berlaku jika ada cacat pada barang doketahui oleh 

pembeli pada saat akad terjadi. Khiyar aib ialah suatu bentuk khiar untuk 

meneruskan atau membatalkan akad jual beli, meskipun tidak di 

syaratkan khiar aib. Yang menyebabkan seseorang pembeli untuk 

memiliki hak untuk mengembalikan barang yang di beli adalah suatu aib, 

yang menjadikan turunnya harga barang yang di jual atau menghilangkan 

tujuan yang shahih bagi si pembeli, dalam artian bahwa pemanfaatan atas 

barang tersebut tidak sempurna seperti yang di perjanjikan pada awal 

akad, 
19

 

a. Masa jaminan khiyar 

Makna masa jaminan adalah setiap cacat yang terjadi ketika 

masa tersebut di tempat si pembeli, maka itu berasal dari penjual 

menurut ulama malikiyah ada dua masa jaminan, antara lain. 

1. Masa tiga hari, yaitu dari semua cacat yang terjadi ketika itu di 

tempat si pembeli,  maka masa tiga hari menurut ulama malikiyah 

secara global kedudukannya sama dengan hari-hari khiar berlepas 
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diri, maka jaminan pada masa itu menjadi masa jaminan si 

pembeli, 

2. Masa (satu) tahun, yaitu apabila terdapat dari tiga cacat (lepra, 

kusta, gila). Sesuatu yang terjadi dalam satu tahun dari ketika hal 

ini pada barang yang dijual, maka sedangkan cacat lain yang yang 

terjadi, maka pada dasarnyaitu menjadi jaminan si pembeli, masa 

itu menurut ulamna malikiyah terjadi pada jual beli yang tujuanya 

adalah mencari keuntungan, masa satu tahun menurut ulama 

malikiyyah di hitung setelah masa tiga hari dan waktu bisa saling 

berlepas dari bisa masuk bersama dengan masa tiga hari 

sedangkan masa satu tahun tidak masuk masa lepas diri.
20
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